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ABSTRAK 

Abdul Puad. NIM: 1608201013, “IMPLEMENTASI ZAKAT GARAM HASIL 

TAMBAK DI DESA KRANGKENG KECAMATAN KRANGKENG KABUPATEN 

INDRAMAYU”, 2022. 

 

Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang sebagian besar 

wilayahnya adalah lautan, dari laut banyak memberikan manfaat bagi 

masyarakat Indonesia salah satunya sumber penghasilan mereka untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Pengelolaan  tambak garam juga menjadi salah 

satu sumber penghasilan sebagian besar masyarakat pesisir pantai. Dijelaskan 

bahwa garam merupakan salah satu jenis dari barang tambang, karena garam 

merupakan hasil bumi yang berharga mengandung nilai didalamnya dan cara 

memperolehnya harus dilakukan pengolahan terlebih dahulu yaitu dengan 

mengairi dan menjemur, sehingga garam wajib untuk dikeluarkan zakatnya dan 

hal ini juga sejalan dengan pendapat Imam Ibnu Qudamah. Dan dengan 

berlakunya zakat garam dari hasil tambak diharapkan mampu membantu 

masyarakat kelas bawah dan mensejahterakan perekonomian Negara Indonesia 

khususnya di wilayah pesisir pantai itu sendiri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan seberapa 

jauh pemahaman masyarakat petani tambak garam Desa Krangkeng Kecamatan 

Krangkeng Kabaupaten Indramayu tentang zakat garam hasil tambak dan 

implementasinya. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, data yang 

dikumpulkan adalah dengan cara wawancara (interview), observasi dan 

dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya menggunakan model Miles dan 

Huberman dengan cara mereduksi data-data dan informasi yang diperoleh, 

kemudian menyajikannya, dan menganalisisnya untuk mengambil kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, pemahaman masyarakat Desa 

Krangkeng Kecamatan Krangkeng Kabupaten Indramayu tentang zakat garam 

hasil tambak, khususnya para pemilik lahan tambak garam dan maupun para 

petani tambak garam dari 10 informan berpemahaman bahwa wajib bagi mereka 

mengeluarkan zakatnya ketika mereka memperoleh hasil panen telah mencukupi 

untuk kebutuhan keluarganya dan masih ada lebihan dari hasil panen tersebut, 

dan bahkan ada juga yang berpemahaman cukup pada shadaqah jariyah. Adapun 

implementaasinya, sebagian besar Informan melaksanakan zakatnya ada yang 

mengeluarkan zakat dengan kadar perhitungan sendiri sesuai dengan banyak 

sedikitnya hasil panen yang diperoleh dan ada juga yang hanya diniatkan untuk 

bersodaqoh. Hal ini disebabkan karena minimnya pengetahuan dan pemahaman 

agama tentang zakat khususnya tentang zakat garam hasil tambak yang 

dikenakan zakat. 

 

Kata Kunci: Zakat Garam, Pengelolaan Garam Tambak, Petani Tambak Garam.
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ABSTRACT 

Abdul Puad. NIM: 1608201013, “IMPLEMENTATION OF ZAKAT SALT FROM 

PONDS IN KRANGKENG VILLAGE, KRANGKENG DISTRICT, INDRAMAYU 

REGENCY”, 2022. 

 

Indonesia is a country where most of its territory is the ocean, from the sea 

it provides many benefits for the Indonesian people, one of which is their source 

of income to meet the needs of daily life. Management of salt ponds is also a 

source of income for most coastal communities. It was explained that salt is one 

type of mining goods, because salt is a valuable agricultural product containing 

value in it and how to obtain it must be processed first, namely by irrigating and 

drying, so that salt is obliged to be issued zakat and this is also in line with the 

opinion of Imam Ibn Qudamah. And with the enactment of the salt zakat from the 

results of the pond, it is hoped that it will be able to help the lower class people 

and prosper the Indonesian economy, especially in the coastal area itself. 

This study aims to determine and describe how far the understanding of 

salt pond farmers in Krangkeng Village, Krangkeng District, Indramayu Regency 

about salt zakat from ponds and its implementation. This study uses qualitative 

research, the data collected is by means of interviews (interviews), observation 

and documentation. The data analysis technique uses the Miles and Huberman 

model by reducing the data and information obtained, then presenting it, and 

analyzing it to draw conclusions. 

The results of this study conclude that, the understanding of the people of 

Krangkeng Village, Krangkeng District, Indramayu Regency about salt zakat 

from ponds, especially salt pond land owners and salt pond farmers from 10 

informants understands that it is obligatory for them to pay zakat when they get 

the harvest is sufficient for the needs of their families and there is still excess from 

the harvest, and some even have sufficient understanding of shadaqah jariyah. As 

for the implementation, most of the informants carried out their zakat, some 

issued zakat with their own calculations according to the amount of harvest 

obtained and some only intended for charity. This is due to the lack of knowledge 

and understanding of religion about zakat, especially regarding zakat on salt from 

ponds that are subject to zakat. 

 

Keywords: Salt Zakat, Pond Salt Management, Salt Farmers. 
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 الملخص

 

تنفيذ ملح الزكاة من البرك في قرية كرانجكينج ، منطقة كرانجكينج ،  "،  ٦١١٢٨١٦١٦٣. عبد الفوآد
 .٨١٨٨ ،"جنسيإندرامايو ري

 
 

إندونيسيا بلد معظم أراضيها عبارة عن محيط ، فهي توفر العديد من الفوائد من البحر للشعب الإندونيسي ، 
أحدها مصدر دخلهم لتلبية احتياجات الحياة اليومية. تعتبر إدارة أحواض الملح أيضًا مصدر دخل لمعظم 

لسلع التعدينية ، لأن الملح منتج زراعي ثمين يحتوي المجتمعات الساحلية. وأوضح أن الملح هو أحد أنواع ا
على قيمة فيه ، ويجب معالجة كيفية الحصول عليه أولًا ، أي بالري والتجفيف ، بحيث يلُزم الملح بإخراج 
الزكاة وهذا. كما يتفق مع رأي الإمام ابن قدامة. ومع سن زكاة الملح من نتائج البركة ، من المأمول أن تكون 

 ى مساعدة الطبقة الدنيا وازدهار الاقتصاد الإندونيسي ، خاصة في المنطقة الساحلية نفسها.قادرة عل
 

منطقة  ،  كرانجكينجتهدف هذه الدراسة إلى تحديد ووصف مدى فهم مزارعي أحواض الملح في قرية  
لبحث النوعي حول زكاة الملح من الأحواض وتنفيذها. تستخدم هذه الدراسة ا كرانجكينج ، إندرامايو ريجنسي

، والبيانات التي تم جمعها هي عن طريق المقابلات )المقابلات( والملاحظة والتوثيق. تستخدم تقنية تحليل 
عن طريق تقليل البيانات والمعلومات التي تم الحصول عليها ، ثم عرضها  ميلس و حوبرمانالبيانات نموذج 

 .وتحليلها لاستخلاص النتائج
 

إلى أن فهم سكان قرية كرانجكينج ، مقاطعة كرانجكينج ، وولاية إندرامايو حول  خلصت نتائج هذه الدراسة
مخبرين ، يفهم  ٠١زكاة الملح من البرك ، وخاصة أصحاب أراضي أحواض الملح ومزارعي أحواض الملح من 

من أنه يجب عليهم دفع الزكاة عندما يحصلون على المحصول يكفي لحاجات عائلاتهم ولا يزال هناك فائض 
المحصول ، بل إن البعض لديهم فهم كافٍ للشدقة جارية. أما فيما يتعلق بالتنفيذ ، فقد قام معظم المخبرين 
بإخراج الزكاة ، وبعضهم أصدر زكاة بحساباتهم الخاصة وفقًا لكمية المحصول ، والبعض الآخر مخصص فقط 

، وخاصة فيما يتعلق بزكاة الملح من البرك التي للأعمال الخيرية. ويرجع ذلك إلى قلة معرفة الدين وفهمه للزكاة 
 تخضع للزكاة.

 

 : زكاة الملح ، إدارة ملح البرك ، مزارعو الملح.الكلمات المفتاحية
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MOTTO 

 

 

 

َل َٱوَ  ١َََرَِع ص  َ ل َٱإنِ   َل فيَِخُسَ إنِس  مِلوُاَْٱإلِ  ا٢َََرٍَن  نُواَْو ع  َء ام  وَ لحِ  َلص   َٱل  ذِين  ت و اص  َِتَِو  وَ ل َٱاَْب ت و اص  َو  ِ ق  اَْح 
َِ بَ ٱب ٣َرَِلص  

 

 

 

“Demi masa (1), Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian (2), 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 

kesabaran (3)” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 

b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - Ba` B ب

 - Ta` T ت

 Śa` S s (dengan titik diatas) ث

 - Jim J ج

 Ḥa ḥ h (dengan titik ح

dibawah) 

 - Kha` Kh خ

 - Dâl D د

 Żâl Ż z (dengan titik ذ

diatas) 

 - Ra` R ر

 - Za` Z ز

 - Sin S س

 - Syīn Sy ش

 Ṣâd Ṣ s (dengan titik ص

dibawah) 

 Ḍâd ḍ d (dengan titik ض

dibawah) 

 Ṭa ṭ t (dengan titik ط

dibawah) 

 Ẓa` ẓ z (dengan titik ظ

dibawah) 

 Aīn ‘ Koma terbalik‘ ع

 - Ghaīn Gh غ

 - Fa’ F ف

 - Qâf Q ق

 - Kâf K ك

 - Lâm L ل
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa Arab 

lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (ــــــــَـــ) untuk vokal a, 

kasroh (ـــــــــِــــ) untuk vokal i, dan dhummah  (ـــــــــُــــ) untuk vokal u.  Vokal 

rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf 

yaitu  auyaitu harakat a (fathah) diikuti wawu (و) sukun (mati), dan  ai yaitu 

harakat  a (fathah) diiringi huruf ya’ (ي) sukun (mati). 

Contoh vokal tunggal :  َكَسَر    ditulis kasara  

 ditulis ja‘ala    جَعَلَ                                  

Contoh vokal rangkap : 

1. Fathah + yā’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (أي). 
Contoh:     َكَيْف ditulis kaifa 

2. Fathah + wāwu mati ditulis au (او). 

Contoh:     َحَوْل ditulis haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab dilambangkan 

dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.Vokal 

panjang ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya. 

Tanda Nama Huruf Latin Ciri 

ََ …ا  Fathah dan alif 
Â a dengan garis di atas 

ََ ...ي  Atau fathah dan ya 

ِ  ...ي  Kasrah dan ya Î i dengan garis di atas 

...و  ِ  Dammah dan wau Û u dengan garis di atas 

 

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Wâwu W و

 - Ha’ H ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 - Ya` Y ي
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Contoh :  َقَال ditulis qâla                                                            

 ditulis  qîla قِيْلَ        

 ditulis yaqûlu يَ قُوْلُ       

 

D. Ta’ marbutah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu : ta’ marbutah yang 

hidup atau mendapat harakat  fathah, kasrah,  dan dammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. Apabila pada kata yang berakhir dengan ta’ 

marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh :  ِرَوْضَةُ اْلَاطْفَال  ditulis rauḍah al-aṭfāl 

 ditulis rauḍatul aṭfāl رَوْضَةُ اْلَاطْفَالِ                  

 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah   ـــــِى, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh :  رَب َّنَا ditulis     rabbanâ 

 ditulis     al-ḥaddu الحَد  

 

F. Kata Sandang Alif + Lam (ال) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan 

huruf  yang mengikutinya. 

Contoh :  ُالرَّجُل ditulis ar-rajulu 

 ditulis as-syamsu الشَّمْسُ   

 



xxi 

 

2. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-. 

Contoh :  ُالَْمَلِك ditulis al-Maliku 

 ditulis al-qalamu القَلَمُ   

 

G. Hamzah 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka ditulis 

dengan tanda apostrof (’). 

Contoh :  َشَكَرتُمْ  ئنِ  ل  ditulis La’in Syakartum 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara, bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh : 

رٌ الرَّازقِِيْنَ   وَاِنَّ اللهَ لَهُوَ خَي ْ
Ditulis : Wa innallâha lahuwa khair al-râziqîn atau Wa innallâha lahuwa 

khairurrâziqîn 

 

I. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunakan huruf kapital 

sesuai dengan EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk penulisan 

huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf 

capital untuk allah hanya berlaku bila dalam tulisan arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf / harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan. 

Contoh : ِالبُخارَي ditulis al-Bukhârî 

هَقِي    ditulis al-Baihaqî البَ ي ْ



 

 


